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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Strategi Distribusi Sedekah Untuk
Meningkatkan Kesejahteraan Kaum Dhuafa Dalam Bidang Kesehatan” ini
merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan
tentang analisis strategi distribusi sedekah untuk meningkatkan kesejahteraan
kaum dhuafa sekaligus juga faktor-faktor penghambat dalam melakukan analisis
distribusi sedekah.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
pengambilan data berupa observasi, dokumentasi, dan wawancara.

Strategi distribusi sedekah rombongan meliputi people & organization,
information sistem availability, value propotions, customer relationship, customer
segment, reliable infrastrukture, service management, realtime information, dan
accesible order management.Faktor-faktor penghambat dalam distribusi sedekah'
ialahl tidak adanya kecocokan antara data pasien dengan kenyataan dilapangan,
seperti pemalsuan dokumen. Maka tidak sesuai dengan kinerja distribusi. Kita
lebih berhati hati terhadap dana yang akan disalurkan tersebut.

Agar dapat mengoptimalkan distribusi sedekah telah dijalankan
sebelumnya di Sedekah Rombongan Cabang Surabaya maka berikut saran yang
dapat dilakukan oleh Sedekah Rombongan Cabang Surabaya :Meningkatkan
komunikasi antara pengurus pusat, pengurus daerah serta pasien, Melakukan
pengawasan pada saat melakukan distribusi sedekah, agar sesuai dengan target
sasaran.Apabila ingin menambah fundrising sedekah rombongan, maka yang
dilakukan ialah sosialisasi ke berbagai elemen masyarakat selain di media yang
sekarang dilakukan.Melakukan Kerjasama dengan berbagai pihak untuk
meningkatkan dari segi kualitas maupun kuantitas sedekah rombongan.

Kata Kunci :Strategi Distribusi, Sedekah Rombongan, Kesejahteraan Sosial
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kondisi Permasalahan dewasa ini masih terkait dengan masalah
kemiskinan dan kesejahteraan masyarakat. Hal itu disebabkan kemiskinan dan
kesejahteraan masyarakat sangat berhubungan satu sama lainnya. Tingkat
kemiskinan setiap individu dilihat dari salah satu indikator kesejahteraan.
Jawa Timur dengan jumlah penduduk terbesar kedua di Indonesia yaitu
sebesar 39,3 juta jiwa sangat membutuhkan keberadaan fasilitas kesehatan.
Ketersediaan fasilitas kesehatan merupakan bagian dari syarat hidup layak.
Pada tahun 2016, tercatat jumlah rumah sakit sebanyak 371 unit dan
puskesmas sebagai balai kesehatan sebanyak 960 unit yang menyebar di
seluruh wilayah jawa timur. Selain itu fasilitas kesehatan lainya seperti
posyandu dan polindes juga memegang peranan penting. Jumlah posyandu di
Jawa Timur cukup besar yaitu sebesar 46.598 unit, yang semuanya binaan
Dinas Kesehatan dengan perangkat desa setempat. Sedangkan jumlah polindes
di Jawa Timur sebanyak 4.711 unit atau meningkat 7,1 persen dibanding tahun

sebelumnya.

Tingkat Kepedulian Masyarakat Jawa Timur terhadap keselamatan
kelahiran bayi sangat tinggi. Pada tahun 2016 kelahiran bayi yang penolong

pertama dilakukan oleh dokter, tenaga medis dan bidan sebanyak 97,04



persen, sedangkan yang masih dilakukan oleh dukun, famili dan penolong non

medis lainya sekitar 2,96 persen.’

Pada tahun 2016 balita yang mendapatkan imunisasi lengkap sebesar
65,94 persen atau turun 8 persen dibanding tahun lalu. Sementara, angka
kematian bayi di jawa timur pada tahun 2016 tercatat sebesar 23,60 per seribu
kelahiran hidup. Dari segi kualitas pelayanan kesehatan di jawa timur mulai
mengalami peningkatan dari segi sarana sarana fasilitas, maupun kesadaran
akan penting kesehatan®. Dari data tersebut kita bisa mengetahui kehidupan
keselamatan bayi dari tahun ke tahun selalu meningkat. Tetapi tidak sebading
dengan tingkat kemiskinan yang ada di jawa timur. Indeks kedalaman dan
keparahan kemiskinan setiap tahun meningkat dari 1,10 menjadi 1,33 dan
keparahan kemiskinan 0,47. Pada bulan September 2017, jumlah penduduk
miskin di Jawa Timur mencapai 4.405,27 ribu jiwa (11,20 persen), berkurang
sebesar 211,74 ribu jiwa dibandingkan dengan kondisi Maret 2017 yang

sebesar 4.617,01 ribu jiwa (11,77 persen).*

Tingkat kemiskinan semakin menurun, tetapi kualitas pelayanan tidak
semakin membaik. Fasilitas yang diberikan oleh pihak rumah sakit masih
kurang menyentuh terhadap para kaum miskin dan duafa. Fasilitas yang
lengkap yang dimiliki rumah sakit tidak sebanding dengan administrasi
pengobatan yang diberikan oleh orang kurang mampu. Banyak orang tidak

mampu tidak bisa berobat karena terkendala biaya administrasi. Fasilitas yang

2 http://dinkes.surabaya.go.id/portal/berita/

3 https://jatim.bps.go.id/pencarian.html?searching=jawa+timur+2017&yt2=Cari

4 https://jatim.bps.go.id/pressrelease/2018/01/02/600/profil-kemiskinan-di-jawa-timur-september-
2017.html



diberikan oleh pemerintah seperti program BPJS masih terkendala masalah
yang berbelit. Terlalu mahalnya mengurus administratif mengakibatkan
banyak yang tidak memiliki BPJS dan ada juga masalahnya terkait dengan
rumah sakit tidak menerima BPJS. Akibatnya, banyak orang miskin dan kaum
duafa tidak ke rumah sakit untuk melakukan pengobatan terhadap penyakitnya

dan akhirnya meninggal dunia.

Dalam ajaran Islam, tanggung jawab sosial seseorang terhadap sesama
sebenarnya tidak terbatas, bahkan ketika tanggung jawab itu sampai
mengesampingkan haknya sendiri. Dalam sebuah ayat, Al-Qur’an memuji
kedermawanan para sahabat Anshar karena kerelaannya untuk mendahulukan
kepentingan orang lain (muhajirin) atas kepetingan dirinya sendiri.’ Islam juga
menyatakan perang atas kemiskinan dan mengepungnya habis-habisan demi
menghindari bahayanya terhadap akidah,akhlak dan perilaku, dan menjunjung

tinggi semangat persaudaraan antar umat.

Undang Undang No. 23/2011 berfungsi sebagai dasar pelaksanaan dan
pengelolaan zakat di Indonesia. Pengelolaan zakat ini bertujuan untuk
“meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat,
dan meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan” (Pasal 3). Dalam UU ini,
BAZNAS ditunjuk sebagai lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat
mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama

(Pasal 5). Secara umum, BAZNAS memiliki dua tugas utama: (1) mengelola

3> Masdar F. Masudi, Menggagas Ulang Zakat, (Bandung : Mizan Media Utama,2005), 140



keseluruhan sistem zakat yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, serta
pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat. (2)
melaksanakan fungsi koordinasi terhadap seluruh Organisasi Pengelolaan

Zakat (OPZ) di Indonesia.

Tabel 1.1

Jumlah Penghimpunan Dana Berdasarkan Jenis Dana

No Jenis Dana Realisasi 2015 Persentase
| Zakat? 2,312,195,596,498 | 63.29
2 Infaq/Sedekah 1,176,558,166,696 | 32.21

Dana Sosial Keagamaan

3 Lainnya 163,986,086,154 4.49
4 Dana Lainnya3 533,400,945 0.01
Jumlah 3,653,273,250,292 | 100.00

Sumber: Dokumen Statistik BAZNAS (2016)’

Dominasi didapatkan dari pendapatan zakat sebesar 63,29 persen,
infag/sedekah sebesar 32,21 persen, DSKL 4,49 persen dan dana lainnya
sebesar 0,01 persen. Dana zakat memiliki proporsi total penghimpunan

paling besar dibandingkan dengan infaq/sedekah, DSKL, dan dana lainnya.

®https://www.puskasbaznas.com/images/outlook/OUTLOOK _ZAKAT 2017 PUSKASBAZNAS.
pdf

"http://www.puskasbaznas.com/images/outlook/OUTLOOK ZAKAT 2017 PUSKASBAZNAS.p
df



Adapun besaran dana yang terkumpul dari BAZNAS sebesar Rp
83.036.651.592,00 BAZNAS Provinsi sebesar Rp 561.918.633.628,00

BAZNAS Kabupaten/Kota dan LAZ Rp 941.559.715.589,00.8

Jumlah peningkatan yang sangat signifikan baik pada zakat maupun
infaq sedekah perorangan ini dapat disebabkan oleh banyak faktor.
Setidaknya ada dua faktor yang menyebabkan peningkatan ini. Pertama,
semakin berkembangnya SIMBA sehingga perkembangan data riil
penghimpunan zakat terkini dari berbagai daerah di Indonesia akan
semakin baik. Kedua, semakin meningkatnya kesadaran masyarakat untuk
menunaikan kewajiban zakatnya melalui BAZNAS dan LAZ resmi. Dari
data dan penjelasan tersebut, dapat diproyeksikan bahwa penghimpunan
zakat perorangan pada tahun 2017 akan terus meningkat sesuai dengan tren

peningkatan penghimpunan zakat pada tahun-tahun sebelumnya.

Sedekah rombongan berawal dari gagasan seorang social
entrepreneur asal Kota Jogja, Saptuari Sugiharto. Sedekah rombongan
berdiri tanggal 9 Juni, 2011. Dana terkumpul untuk pertama kali sekitar
58,742,246,661. Setelah pertamakali saya menulis tentang pengumpulan
bantuan untuk Panti Asuhan Sayap Ibu pada tanggal 9 Juni 2011, dan
bantuan pertama dari pembaca blog www.saptuari.com diserahkan pada
tanggal 13 Juni 2011, ternyata langkah itu tidak berhenti. Banyak yang

terus menitipkan sedekahnya untuk disampaikan kepada mereka yang

8 https://www.puskasbaznas.com/images/outlook/OUTLOOK _ZAKAT 2017 PUSKASBAZNAS
.pdf




berhak. Ini memang bukan yang pertama untuk saya, pada bulan
November 2011 lalu ketika Merapi meletus saya dan kawan-kawan di
Kedai Digital juga bergerak mengumpulkan dana melalui Sosial Media
sehingga terkumpul 180 Juta. Setelah saya renungkan, saya memutuskan
gerakan berlanjut ini dinamakan. SedekahRombongan (dengan bentuk
Hastag yang mudah dikenali di Twitter), membuat dua rekening khusus di
bank yang memang hanya boleh ditransfer untuk donatur

SedekahRombongan, bukan untuk rekening Bisnis’.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,

maka identifikasi masalah penelitian ini berupa :

a. Tingkat Angka Kemiskinan di Jawa Timur meningkat
b. Tingkat angka kesejahteraan masyarakat kaum dhuafa masih
rendah

c. Edukasi tentang kesehatan masih rendah

d. Implementasi instrumen Sedekah dalam  meningkatkan

kesejahteraan kaum dhuafa

? http://www.sedekahrombongan.com/apa-itu-sedekahrombongan



Analisis Strategi Distribusi  Sedekah untuk Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Kaum Dhuafa dalam Bidang
Kesehatan di Rumah Singgah Sedekah Rombongan Surabaya.

Faktor-faktor ~penghambat dalam melakukukan Strategi
Distribusi ~ Sedekah untuk  Meningkatkan = Kesejahteraan
Masyarakat Kaum Dhuafa dalam Bidang Kesehatan di Rumah

Singgah Sedekah Rombongan Surabaya.

2. Batasan Masalah

Dari beberapa identifikasi masalah diatas, penulis melakukan

pembatasan masalah sebagai berikut:

a.

Tingkat angka kesejahteraan masyarakat kaum dhuafa masih
rendah

Faktor-faktor penghambat dalam melakukan pengobatan untuk
para kaum dhuafa

Implementasi  instrumen sedekah dalam  meningkatkan
kesejaheraan kaum dhuafa

Analisis Strategi Distribusi  Sedekah untuk Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Kaum Dhuafa dalam Bidang
Kesehatan di Rumah Singgah Sedekah Rombongan Surabaya.
Faktor-faktor penghambat dalam melakukukan Strategi
Distribusi  Sedekah untuk Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat Kaum Dhuafa dalam Bidang Kesehatan di Rumah

Singgah Sedekah Rombongan Surabaya



C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang timbul berdasarkan
judul maupun latar belakang yang ada'®. Berdasarkan latar belakang yang
diuraikan diatas, maka penelti merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana analisis strategi distribusi sedekah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat kaum dhuafa dalam bidang kesehatan di
Rumah Singgah Sedekah Rombongan Surabaya.
2. Apakah Faktor-faktor penghambat dalam melakukan Strategi
Distribusi Sedekah untuk Meningkatkan kesejahteraan Masyarakat
Kaum Dhuafa dalam Bidang Kesehatan di Rumah Singgah Sedekah
Rombongan Surabaya.
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang
sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat
jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau
duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada. Berdasarkan deskripsi tersebut,
posisi penelitian yang akan dilakukan harus dijelaskan.!! Penelitian yang
peneliti lakukan berjudul “Analisis Strategi Distribusi Sedekah untuk
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kaum Dhuafa dalam Bidang
Kesehatan”. Penelitian ini tentu tidak terlepas dari adanya penelitian-

penelitian sebelumnya yang peneliti jadikan sebagai pandangan dan referensi.

10 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Baru Press,2014), 54
"' Surat Keputusan Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya,
Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, 9.



Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Beni yang berjudul
“Sedekah dalam Perspektif Hadis”. Penelitian tersebut bertujuan untuk
menganalisis efektivitas sedekah dalam perspektif hadis, menganalisis dari
faktor hadis sebagai pedoman yang ke 2 setelah Al-Qur’an. Karena pada
zaman rasulullah bisa mengetahui persis bagaimana beliau mengamalkanya,
tetapi setelah tiada beliau mengikuti ajaran nabi yang diamalkan. Dengan
tujuan agar sedekah dapat solusi agar merentas kemiskinan'?

Berangkat dari latar belakang masalah, penelitian yang akan dilakukan
oleh penulis berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Beni. Penelitian
Beni memiliki latar belakang sedekah dapat mengurangi tingkat angka
kemiskinan dalam perspektif hadis. Selain itu, Sedekah dalam perspektif hadis
menurut penelitian bahwasanya hadis sebagai pedoman yang ke dua setelah
kitab suci Al’quran. Berbeda dengan penelitian yang akan peneliti lakukan,
yaitu menitikberatkan pada manfaat instrumen sedekah sebagai sarana
memberdayakan kaum dhuafa dalam bidang kesehatan.

Penelitian kedua ditulis oleh Nurman Jaya dengan judul “ Konsep
Sedekah Prespektif Yusuf Mansur dalam Buku The Mirracle Of Giving”
Sedekah sebagai Instrumen Ibadah dan Mengatasi Kemiskinan. Tujuan
penelitian tersebut adalah mengetahui strategi sedekah dan menjelaskan proses
strategi sedekah menurut ustad yusuf manshur periode tahun 2017. Tujuan
peneliti mengkaji mengetahui konsep yusuf manshur dalam teori ““ Konsep

Sedekah Prespektif Yusuf Mansur dalam Buku The Mirracle Of Giving”

2 Beni, “Sedekah dalam Perspektif Hadis” (Skripsi—Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2014),



menjelaskan bahwa sedekah ialah istrumen dalam mengurangi tingkat angka
kemiskinan, dan sekaligus juga sedekah menjadi instrumen dalam beribadah.
Dalam penelitian kali ini sedekah bukanlah zakat, hibah, atau ihsan. Jika
diniatkan dalam Taqarrub, mendekatkan diri kepada Allah (Ibadah) maka akan
diberikan balasan, oleh karena itu sipemberi sedekah tidak boleh mengungkit
ungkit sedekah ibadahnya, dalam arti tidak mengharapkan imbalannya. '3

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah objek
literature yang akan diteliti. Penelitian sebelumnya membidik pada kajian teori
sedekah menurut Yusuf Manshur dalam Buku The Mirracle Of Giving
sedangkan penelitian yang akan dilakukan bergerak di bidang social di daerah
Surabaya, keefektifan sedekah dalam meningkatkan kesejahteraan kaum
dhuafa Selanjutnya, penelitian sebelumnya membahas sudut pandang yusuf
manshur dalam melihat sedekah. Berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu terdapat perbedaan dalam melihat sudut pandang perspektif
sedekah tersebut antar antar pemberi sedekah dan penerima sedekah

Penelitian yang ketiga oleh Fithrotul Latifah. Penelitian tersebut
berjudul “ Keutamaan Sedekah kepada Keluarga” (Kajian Hadis Tematik).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keutamaan sedekah pada

keluarga.'*

13 Nurman Jaya, “Konsep Sedekah dalam Perspektif Yusuf Manshur dalam Buku Miraccle Of
Giving” (Skripsi—Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017),

4 Fithrotul Latifah, “Keutamaan sedekah pada keluarga kajian hadis tematik” (Skripsi—
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2013),
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah objek penelitiannya. Penelitian sebelumnya membahas tentang
keutamaan sedekah pada keluarga (kajian Hadis Tematik). Sedangkan pada
penelitian kali ini, sedekah sebagai instrumen sosial berbasis islam untuk
meningkatkan kesejahteraan kaum dhuafa dalam bidang kesehatan. Perbedaan
berikutnya pada latar belakang masalah penelitian. Penelitian sebelumnya
memiliki latar belakang masalah bahwa banyak orang sedekah kepada orang
lain tetapi keluarga tidak disedekahkan, terbukti itu salah. Bahwasanya sesui
dengan hasi nabi, orang yang paling utama untuk di sedekahkan adalah
keluarga. Sedangkan penelitian kali ini memiliki latar belakang masalah
berupa kurangnya kesadaran masyarakat bahwasanya sedekah dapat menjadi
instrumen sosial selain zakat, infaq yang dapat meningkatkan kesejahteraan
kaum duafa dalam bidang kesehatan

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang

telah ditentukan, yaitu:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Strategi Distribusi Sedekah untuk
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kaum Dhuafa dalam
Bidang Kesehatan di Rumah Singgah Sedekah Rombongan Surabaya.

2. Untuk menganalisis Faktor-faktor penghambat dalam melakukan
Strategi Distribusi Sedekah untuk Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat Kaum Dhuafa dalam Bidang Kesehatan di Rumah

Singgah Sedekah Rombongan Surabaya
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F. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
peran instrumen sedekah dalam membantu para kaum dhuafa yang kesulitan
dalam hal biaya pelayanan kesehatan. Secara lebih khusus, penelitian ini akan

bermanfaat bagi beberapa pihak, yakni

1. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi untuk penelitian
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan instrumen sedekah
melalui rumah sedekah dapat meningkatkan kesejahteraan kaum dhuafa.
Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat memperbaiki kelemahan-

kelemahan dari penelitian ini.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi
masyarakat umum dalam rangka mengetahui implementasi sedekah
melalui rumah sedekah untuk meningkatkan kesejahteraan kaum dhuafa.
Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai landasan
kepututusan manajerial dalam mempromosikan rumah sedekah di

khalayak umum. .

G. Definisi Operasional

Penelitian ini terdiri atas beberapa variabel yang terbagi menjadi

beberapa indikator. Untuk menghindari kekeliruan pembaca dalam memahami

12



penelitian dengan judul “Analisis Strategi Distribusi Sedekah untuk

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kaum Dhuafa dalam Bidang

Kesehatan”., maka peneliti perlu menjelaskan istilah pokok yang menjadi

pokok bahasan dalam penelitian ini, antara lain

Kesejahteraan berasal dari kata sejahtera yang berarti aman
sentosa dan makmur. Selain itu dan dapat berarti selamat terlepas
dari gangguan. Sedangkan kesejahteraan diartikan dengan hal atau
keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan dan ketentraman

Distribusi Sedekah merupakan kegiatan distribusi sedekah yang
didistribusikan kepada orang lain secara sepontan dan sukarela tanpa

dibatasi pada jumlah dan waktu tertentu'’

sedekah identik dengan
zakat. Pengertian itu merupakan makna lain dari sedekah karena
dalam nash nash syara terdapat lafaz shadaqah berarti zakat. Sebagai
contoh terapan yang ada di Rumah Singgah Sedekah Rombongan
yaitu mereka mendistribusikan sedekah berasal dari pemberi sedekah
(dermawan) kepada orang orang yang membutuhkan terutama kaum
dhuafa yang mengalami sakit yang tidak bisa melakukan pengobatan
di rumah sakit maka dibantu oleh sedekah rombongan. Prioritas
sedekah rombongan ini dalam bidang kesehatan.

Sedekah asal kata bahasa Arab shadaqoh yang berarti suatu

pemberian yang diberikan oleh seorang muslim kepada orang lain

secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan jumlah

15 Fahrul Muis, Dikejar Rezeki dari Sedekah ( Solo: Tagiya Publishing, 2016), h.13.
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tertentu. Juga berarti suatu pemberian yang diberikan oleh seseorang
sebagai kebajikan yang mengharap ridho Allah Swt dan pahala
semata.

4. Kaum dhuafa adalah golongan manusia yang hidup dalam
kemiskinan, kesengsaraan, kelemahan, ketakberdayaan, ketertindasan,
dan penderitaan yang tiada putus. Kaum dhuafa terdiri dari orang-
orang yang terlantar, fakir miskin, anak-anak yatim, dan orang cacat.

H. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan
berupa angka angka, melainkan berasal dari naskah wawancara, catatan

lapangan, dokumen pribadi, memo, atau catatan lainya.'®

1. Subjek dan Object
Subjek penelitian ini sebagai berikut :
a. Ketua Kurir Rumah Singgah Sedekah Rombongan Cabang
Surabaya
b. Para Kurir dan Pasien Rumah Singgah Sedekah Rombongan
Cabang Surabaya
2. Objek Penelitian :
a. Proses Manajemen Pengelolaan distribusi Sedekah dalam

Sedekah Rombongan

16 Lexy J Moelong, metode penelitian kualitatif (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2004) 131

14



b. Teknik distribusi sedekah yang digunakan Sedekah Rombongan
c. Laporan Keuangan Rumah Singgah Sedekah Rombongan Cabang
Surabaya
3. Sumber Data
Sumber Data dalam penelitian ini, menggunakan data Primer dan
Data Sekunder.
a. Sumber Data Primer, Data yang berasal dari lapangan penelitian
bertempat di Rumah Singgah Sedekah Rombongan Surabaya
b. Sumber Data Sekunder, data yang berasal dari artikel,
majalah,buletin yang sesuai dengan penelitian ini
4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara. Untuk
memperoleh data yang dalam penelitian ini, penulis menggunakan
beberapa metode yakni :
a. Wawancarara
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa pihak
yaitu dengan pihak Kordinator Kurir Rumah Singgah Sedekah
Rombongan Surabaya maupun para kuriri dan pasien sedekah
rombongan
b. Dokumentasi
Dokumentasi yang penulis lakukan yaitu mengumpulkan
berbagai data yang relevan dengan topik penelitian melalui kumpulan

dokumen, jurnal maupun laporan.
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c. Observasi
Observasi yang dilakukan penulis yaitu dengan mengikuti
kegiatan pensurveian, pengamatan, distribusi sedekah oleh kurir atau
petugas Rumah Sedekah.
5. Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari wawancara
atau sumber-sumber tertulis.

Penelitian ini menggunakan teknik analisa data secara deskriptif,
yaitu penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan menemukan informasi
sebanyak-banyaknya dari suatu fenomena yang menggambarkan kondisi
objektif dari objek penelitian dan kemudian diuraikan dalam bentuk
kalimat berdasarkan data primer atau sekunder.'’

I. Sistematika Penulisan

Sistematika Pembahasan ialah alur dari struktur penelitian secara
sistematis dan logis. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini
adalah sebagai beikut

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metodologi

penelitian,serta sistematika pembahasan.

17 Hari Wijaya, M. Jailani, Teknik Penulisan Skripsi dan Tesis ( Yogyakarta: Hangar
Creator,2008), 29
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Bab kedua berisi mengenai kajian teori. Kajian teori yaitu beberapa
teori yang bersangkutan dengan penelitian ini. Seperti teori sedekah, kajian
distribusi sedekah, sedekah untuk kaum dhuafa, manajemen sedekah, dan teori
kesejahteraan.

Bab Ketiga berisi mengenai gambaran umum Sedekah Rombongan
Cabang Surabaya. Selain itu untuk menambah informasi tentang distibusi. tsb.
Peneliti melengkapi data terkait Seperti sejarah berdirinya, program kerjanya,
manajemen distribusi sedekah, serta hambatan hambatan mengenai distribusi
sedekah.

Bab keempat berisi mengenai hasil penelitian yang berupa
Bagaimana Analisis Strategi Distribusi Sedekah untuk Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Kaum Dhuafa dalam Bidang Kesehatan di Rumah
Singgah Sedekah Rombongan Surabaya serta apa saja Faktor-faktor
penghambat dalam melakukukan Strategi Distribusi Sedekah untuk
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kaum Dhuafa dalam Bidang

Kesehatan di Rumah Singgah Sedekah Rombongan Surabaya.
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BAB II
MANAJEMEN SEDEKAH & KESEJAHTERAAN SOSIAL

A. Manajemen Strategis Syariah

Manajemen strategis adalah seperangkat keputusan dan tindakan
manajerial yang menentuka kinerja jangka panjang dari sebuah perusahaan.
Ini termasuk pemindaian lingkungan (baik eksternal dan internal), formulasi
strategi (strategis atau perencanaan jangka panjang), implementasi strategis
dan evaluasi dan kontrol. Oleh karena itu, kajian manajemen strategis

menekankan pemantauan dan evaluasi peluang dan ancaman eksternal.'®

Manajemen strategis, yaitu rangkaian proses aktivitas manajemen
yang mencakup tahapan: 1) analisis lingkungan organisasi, 2) formulasi
strategis, 3) implementasi strategi, dan 4) pengendalian dan evaluasi terhadap
keputusan-keputusan strategis organisasi yang memungkinkan pencapaian

tujuanya di masa depan.'’

Thomas L. Wheelen dan J. David Hunger (2000) mendefiiskan
manajemen strategis sebagai berikut : “Manajemen strategis adalah
serangkaian keputusan manajerial dan kegiatan-kegiatan yang menentukan
keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang. Kegiatan tersebut terdiri dari
formulasi strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi.’’ Pengertian
Manajemen Strategis Syariah (MSS) 2'adalah rangkaian proses aktivitas
manajemen islami yang mencakup tahapan formulasi, implementasi dan
evaluasi keputusan-keputusan strategis organisasi yang memungkinkan
pencapaian tujuan organisasi duiawi hingga ukhrawi. Manajemen Strategis
Syariah (MSS) memiliki empat karakter khas yang membedakanya dengan
manajemen strategis konvensional. Keempatnya adalah karakter yang ditinjau

dari aspek-aspek: 1) Azas, 2) Orientasi, 3) motivasi dan 4) strategi itu sendiri.

'8 Thomas, David, Strategic Management (New York, Thirteen Edition, 2004). hlm 30
1 Thomas, David, Manajemen Strategis Syariah, Hlm 51

20 Ibid

2l H. Abdul Halim Usman. M.M. Manajemen Straetgis Syariah, Hal 5
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Dalam menetapkan visi,misi dan tujuannya, organisasi perusahaan
yang menerapkan Manajemen Strategis Syariah (MSS) harus berlandaskan
pada azas tauhid/ketuhanan, orientasinya harus duniawi hingga ukhrawi, dan

motivasinya mengharapkan keberkahan dan keridhaan Allah (mardhatillah).

Menurut Yusanto dan Widjayakusuma (2003),2 implementasi

manajemen strategi s dengan kendali syariah akan membawa organisasi
bisnis mencapai empat hal utama, yaitu : 1) target hasil: profit materi dan non-
materi, 2) Pertumbuhan, artinya terus menerus meningkat, 3)
keberlangsungan, dalam kurun waktu selama mungkin, dan 4) keberkahan

atau keridhaan Allah

Gambar Diagram 2.1 Model Manajemen Strategis Syariah®?
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22 Yusanto, Widjayakusuma. Manajemen Startegis Syariah, Hal 40

2 H. Abdul Halim Usman. M.M. Manajemen Straetgis Syariah, Hal 63



Dari model di atas dapat dilihat bahwa sejak awal penetapan Visi,
Misi, dan Tujuan, telah dilakukan internalisasi dan tradisi nilai-nilai Islam,
yaitu Azas tauhid, orientasi duniawi-ukhrawi, dan motivasi mardhatillah.
Demikian pula pada tahap formulasi strategi sampai tahap implemntasinya
senantiasa dalam koridor nilai-nilai etika dan syariah, seperti pertimbangan
halal dan haram, dosa dan pahala, serta sistem kerja sama bisnis yang non-
ribawi (mudharabah, musyarakah, murabaha, dan lain lain) disertai organisasi

dan kepemimpinan yaitu profesional dan berakhlakul kharimah.

1. Strategi Distribusi

Saluran distribusi, disebut juga saluran pemasaran, pada prinsipnya
membuat barang dan jasa tersedia bagi konsumen akhir. Saluran pemsaran
dapat didefinisikan sebagai :

a.  Suatu jaringan (system) lembaga dan institusi yang terorganisasi
yang dalam kombinasinya melakukan semua aktivitas yang
diperlukan untuk menghubungkan produsen dengan konsumen
dalam tugas pemasaranya (Berman, 1996)**

b.  Organisasi kontraktual eksternal yang manajemenya beroperasi
untuk mencapai tujuan distribusinya (Rosenbloom, 1995)%
Definisi-definisi yang ada tersebut memberikan gambaran
bahwa saluran distribusi itu merupakan suatu rute atau jalur
dalam bentuk jaringan yang dapat melibatkan lembaga-lembaga
di luar produsen untuk mencapai jalinan hubungan dengan
konsumen. Objek dalam saluran distribusi ini tidak hanya
berupa barang melainkan juga jasa.

c.  Manajemen Saluran disini berorientasi pada keputusan, artinya
fungsi-fungsi saluran tidak dapat dilakukan dengan baik tanpa

adanya beberapa strategi. Strategi itu sendiri meupakan suatu

24 Berman, Manajemen Strategis Syariah (1996), Hal 40
25 Rosenbloom, Sedekah (1995), Hal 25
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rencana umum atau menyeluruh, sebagai peunjuk pengambilan

keputusan dalam kegiatan saluran. Manajemen saluran

merupakan pengadministarian saluran-saluran yang ada untuk
menjamin kerja sama para anggota saluran dalam mencapai
tujuan distribusi perusahaan.

d.  Strategi distribusi yang tepat merupakan keputusan strategis;
strategis umumnya bergantung pada jenis produk dan tingkatan
campuran yang paling efektif dalam menyampaikan produk
kepada sebagian besar pelanggan. Tenaga pemasaran berusaha
keras untuk menjadikan suatu produk dapat dicapai pada banyak
lokasi sehingga mampu memenuhi kebutuhan pelanggan.?¢
1. Distribusi intensif adalah strategi distribusi yang

menempatkan produk dagangannya pada banyak retailer
atau pengecer serta distributor di berbagai tempat. Tehnik
ini sangat cocok digunakan untuk produk atau barang
kebutuhan pokok sehari-hari yang memiliki permintaan dan
tingkat konsumsi yang tinggi. Contoh seperti sembako,
rokok, sikat gigi, odol, sabun, deterjen, dan lain sebagainya.
Distribusi intensif adalah strategi pendistribusian produk
melalui sebanyak mungkin saluran dan anggota saluran.
Distribusi ini umumnya digunakan untuk barang-barang
konsumsi berbiaya rendah dengan daya tarik yang luas
seperti permen atau majalah. Jadi permen masuk ke semua
gerai swalayan.

2. Distribusi eksklusif adalah memberikan hak distribusi suatu
produk pada satu dua distributor atau pengecer saja pada
suatu area daerah. Contoh distribusi ekslusif adalah seperti
showroom mobil, factory outlet, restoran waralaba, produk
mlm / multi level marketing / pasif income, mini market,

supermarket, hipermarket, dan lain-lain. Distribusi eksekutif

26 Griffin, Bisnis (jakarta:Media Pustaka2007),341
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juga diartikan sebagai strategi yang digunakan perusahaan
untuk memberikan hak eksekutif untuk mendistribusikan
atau menjual produk tertentu. Seperti jam tangan “Rolex”
hanya di jual di toko perhiasan Rolex yang resmi.

3. Distribusi selektif adalah suatu metode distribusi yang
menyalurkan produk barang atau jasa pada daerah
pemasaran tertentu dengan memilih beberapa distributor
atau pengecer saja pada suatu daerah. Di antara distributor
atau pengecer akan terdapat suatu persaingan untuk merebut
konsumen dengan cara, teknik dan strategi masing-masing.
Contoh saluran distribusi selektif adalah produk elektronik,
produk kendaraan bermotor, sepeda, pakaian, buku, dan lain
sebagainya. Strategi perusahaan yang hanya menggunakan
grosir dan pengecer yang meberikan perhatian khusus ke
produk tertentu. Kebanyakan produknya seperti peralatan
konsumsi atau perabotan rumah tangga

Gambar 2.2 Strategy Map — Distribution
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Dalam industri distribusi gambaran strategy Map di atas

mencerminkan situasi perusahaan yang akan kompetitif sekaligus unggul di

pasar. Penjabarannya sebagai beriku
1.

t27:

Perusahaan distribusi tentunya mengejar sasaran finansial yaitu
keuntungan, yang diperoleh dari selisih pendapatan dan biaya
operasional.

Pertumbuhan pendapatan bisa diperoleh melalui kepuasan
pelanggan dengan menciptakan persepsi misalnya: Low Cost
Reliable Carrier. Positioning ini sebenarnya yang akan dicari
oleh perusahaan manapun dan orang manapun

Nilai tambah dari industri distribusi ini juga terletak pada
ketersediaan informasi yang cepat, akurat, dan tentunya
informatif.

Agar sasaran finansial serta persepsi di customer bisa tercapai
maka diperlukan proses bisnis yang “excellent”, dimana salah
satunya adalah jangkauan distribusi yang luas.

Proses yang kedua adalah penanganan transaksi yang mudah.
Bagaimana pelanggan bisa diuntungkan dengan kemudahan
transaksi dimanapun, kapanpun untuk memenuhi kecepatan
distribusi.

Pelanggan tertentu yang memberikan kontribusi besar
memerlukan penanganan spesifik serta strategi layanan yang
istimewa, sehingga pelanggan tersebut menjadi tulang punggung
bisnis yang sustain.

Efisiensi distribusi dicapai bukan dari minimnya investasi atau
menekan biaya operasional sehingga menghasilkan kualitas
layanan yang pas-pasan.

Masuk ke dalam fase eksekusi strategi yang “sempurna”,

dibutuhkan kompetensi dan kualitas SDM yang memadai. Hal

27 Ronald, Bisnis (2007), Hal 350
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ini bisa diperoleh dengan adanya program pelatihan,
pengembangan serta implementasi “knowledge mangement”.

9.  Proses bisnis serta organisasi juga memerlukan sistem informasi
yang handal, tidak perlu mahal namun tepat sasaran. Yang
terpenting dapat menjawab kebutuhan informasi yang cepat,
akurat, analitis untuk membantu proses pengambilan keputusan.

10. Perusahaan distribusi juga memerlukan investasi infrastruktur
yang memadai, berbasis pada kebutuhan pelanggan serta visi
perusahaan.

2. Sedekah

Imam an-Nawawi mengatakan, “Dinamakan sedekah karena ia
menunjukkan pembenaran orang yang bersedekah dan menunjukkan
kebenaran imannya secara lahir dan batinnya. Karenanya, sedekah adalah
pembenaran dan kebenaran iman. 28

‘Umar berkata, “Sesungguhnya, di akhirat kelak, amalan saling
membanggakan diri. Maka sedekah berkata, “Aku yang paling utama dari
kalian (amalan-amalan lain).?’

Abdul Aziz bin Umair berkata, “Shalatlah mengantarkanmu
menuju setengah perjalanan, puasa mengantarkanmu pada pintu kerajaan,
dan sedekah memasukkanmu ke dalamnya.*°

Kesimpulan dari beberapa pendapat ulama salaf tersebut,
bahwasanya sedekah adalah harta pemberian yang diberikan untuk
mengharap pahala atau mendekatkan pada Allah. Seperti zakat. Bedanya,
sedekah untuk kategori sunnah, dan zakat untuk yang wajib.>! Allah Swt.
berfirman, Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk

mereka.

28 An-Nawawi, Syarh Muslim, jilid 7,48

2 Al-Ibsyihi, al-Mustathraf, jilid 1,10

30 Tbid.

3! Lihat at-Tarifat, karya Al- jurjani, h. 136
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e gaads D574 5L

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (at-Taubah
(8):103).

Sedekah memiliki keutamaan yang besar dan pahala yang

melimpah di dunia maupun akhirat. Pengaruh dari sedekah dan besarnya

keutamaanya sebagai berikut:

1. Sedekah adalah penyucian dan pembersihan
Allah Swt. Berfirman.

e:a;:c &:1.9;.‘: 2&\\3&%.}@} ZJSL.» HAiSlia

“Ambilah zakat dari sebagian harta mereka yang dengan
zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan
berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menjadi)
ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi

Maha Mengetahui.” (QS. At-Taubah: 103)*

2. Sedekah adalah bentuk ketundukan kepada perintah Allah dan
Rasul- Nya
Allah Swt. Berfirman,
2a80a) L) A8en 3) JLRaN s D ) shali 1A1T Gadll ehT
Oy Al ﬁ.;}}\ 4305 ft;ajij 93;3\ Gan Jean 511 ealely
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah
dan Seruan Rasul, apabila Rasul menyerumu kepada sesuatu yang
memberikan kehidupan kepadamu, ketahuilah bahwa Allah
membatasi antara manusia dan hatinya. Dan kepada-Nya-lah kamu

akan dikumpulkan.” (QS. Al-Anfal: 24).34

32 Departement Agama RI, Alquran dan Terjemahan,...., 203
33 Departement Agama RI, Alquran dan Terjemahan,...., 204

3* Alquran, 8:24
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Maka diantara sifat orang-orang yang beriman dan
bertakwa adalah bersegera dalam memenuhi perintah Allah Swt.,
sedang sedekah adalah diantara perkara yang diperintahkan oleh
Allah, dituntut dan dianjurkan oleh-Nya. Allah Swt. Berfirman.

Vi 281555 Wa[) 1583305 330Eall 1 hadh V5371 (ad]l salaad U4
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“Katakanlah kepada hamba-hamba Ku yang telah beriman.
‘Hendaklah mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebagian rizki
yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi ataupun
terang-terangan, sebelum datang hari (kiamat) yang pada hari itu
tidak ada jual beli dan persahabatan”. (QS. Ibrahim: 31)*°
3. Seorang Mukmin Berada dalam Naungan Sedekah-Nya Pada

Hari Kimat Kelak

[alah pada hari yang pasti akan disaksikan oleh seluruh
makhluk tersebut, dimana seorang anak akan beruban, matahari
akan mendekat ke kepala manusia, keringat yang banyak keluar
hingga menenggelamkan manusia. Dari Abu Hurairah ra. Berkata,
“Rasullulah saw. Bersabda,

“Pada Hari Kiamat manusia akan berkeringat hingga
mengalir sejauh tujuh puluh hasta, dan akan menenggelamkan
mereka hingga mencapai telinga mereka.

Ibnu Hajar ra. Berkata dalam menanggapi hadits tersebut,
“Barangsiapa yang memperhatikan kondisi tersebut niscaya ia akan
mengetahui betapa besarnya kegoncangan pada hari itu, dimana
neraka mengelilingi tanah padang mahsyar dan matahari
didekatkan sekitar satu mil jaranya kepala manusia. Sesungguhnya
hal ini adalah suatu perkara yang membuat akal terkesima dan
menunjukkan akan besarnya kekuasaan,” pada saat itu manusia

sangat membutuhkan naungan yang dapat menaungi pelakunya,

3% Departement Agama RI, Alquran dan Terjemahan,...., 235
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dari Ugbah Bin Amir ra. Berkata, “Saya telah mendengar
Rasulullah bersabda,

“Setiap Orang berada dibawah Naungan sedekahnya hingga
manusia diadili oleh pengadilan Allah, “atau beliau bersabda,”
Hingga keputusan di antara manusia ditetapkan (oleh pengadilan
Allah).”

Dan Abu al-Khair salah seorang perawi hadis berkata,
“Tidaklah suatu hari dilewatinya melainkan dia bersedekah dengan
sesuatu walaupun hanya dengan sepotong kue atau sebutir

bawang.”

4. Sedekah itu akan menghidarkan dari musibah dan menjauhkan
dari kematian yang buruk
Sedekah memiliki dampak terhadap pelakunya dalam
memelihara diri pelakunya dari musibah-musibah dan bencana-
bencana, dari Abu Umamah ra. Berkata, “Rasulullah saw.
Bersabda,
“Perbuatan-perbuatan baik akan menghidarkan diri dari pintu-
pintu  keburukan, sedekah yang tersembunyi itu akan
memadamkan amarah Allah dan menyambung tali silaturahmi

akan menambah umur”.

B. Kesejahteraan Sosial

Secara harfiah, kesejahteraan sosial mengandung arti yang luas dan
mencakup berbagai segi pandangan atau ukuran-ukuran tertentu. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh W.J.S. Poerwodarminto, kesejahteraan
adalah keamanan dan keselamatan (kesenangan hidup). Adapun, sejahtera
adalah aman sentosa dan makmur, selamat (terlepas dari segala gangguan

kesukaran dan sebagainya). *°

36 W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1978)
him. 887.
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Menurut perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), Kesejahteraan sosial
adalah suatu keadaan sejahtera yang penuh, baik jasmaniah, rohaniah maupun
sosial, dan bukan hanya perbaikan dari keburukan-keburukan sosial tertentu).

Pengertian tersebut kemudian disempurnakan sebagai berikut
Kesejahteraan Sosial adalah suatu kegiatan yang terorganisasikan dengan
tujuan untuk membantu penyesuaian timbal balik antara individu-individu
dengan lingkungan sosial mereka.

Tujuan kesejahteraan sosial ini di capai secara seksama, melalui
teknik-teknik dan metode tertentu dengan maksud untuk memungkinkan
individu, kelompok, maupun masyarakat memenuhi kebutuhan dan
memecahkan masalah penyesuaian diri mereka terhadap perubahan pola-pola
masyarakat, serta tindakan kerjasama untuk memperbaiki kondisi-kondisi
ekonomi dan sosial.

Dan menurut Ahli Arthur Dhurham seorang guru besar Community
Organization dari School of social work University Of Michigan (USA). Ia
menjelaskan bahwa kesejahteraan sosial merupakan suatu bidang usaha
kemanusiaan yang luas dan mencakup. Jenis-jenis badan organisasi, serta
macam-macam pelayanan. Kesejahteraan sosial dapat didefinisikan sebagai
kegiatan-kegiatan terorganisasikan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan
dari segi sosial, melalui pemberian bantuan kepada orang untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan di dalam beberapa bidang; seperti kehidupan keluarga
dan anak, kesejahteraan, penyesuaian sosial, waktu senggang, standar
kehidupan dan hubungan-hubungan sosial.

Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang
Kesejahteraan Sosial Bab 1 Pasal 1 ayat (1) sebagai berikut. “Kesejahteran
Sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spritual, dan sosial
warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri,
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.”

C. Keadilan
Kata keadilan yang terungkap dalam Alquran adalah menggunakan

kata al-adil, al-qisth, al-mizan. Adl (adil) berarti sama. IThwal ini memberi
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kesan adanya dua belah pihak atau lebih. Karena jika hanya satu pihak, tidak
akan terjadi persamaan. Allah berfirman:

Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa (QS. Al-
Maidah (5) : 8)
Vil 258 la 2&5ra0 Vo™ hually e1ogl & 0ar158 155,58 15501 caah @di
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Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Maidah (5) : 8)°’

Qisth arti asalnya adalah bagian (yang wajar/patut). Karena bagian
dapat diperoleh oleh satu pihak, maka kata qisth lebih umum daripada kata
adl. Firman Allah:

Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil (QS. Al-
An’am (6): 152)

U281 5a 5 p=ankl jhin LBa Gaal Lo Ll ¥) sl OusioEs Vs
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Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara

yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah

takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada

sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata,

maka hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan

37 Alquran, 5:8
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penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar
kamu ingat. (QS. Al-An’am (6): 152)*

Mizan berasal dari kata wazn, yang berarti timbangan. Oleh karena
itu, mizan berarti alat untuk menimbang. Namun demikian, dapat pula berarti
keadilan. Mizan berasal dari akar karena bahasa seringkali menyebut"alat"

untuk makna "hasil penggunaan alat itu".

Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti
yang nyata dan kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan)

agar manusia dapat berlaku adil. (QS. Al-Hadid (57): 25)*°
O 5aall s QUESH 22 11531 5 caldaadly Wl ) 131 o1 2El
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Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka
Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan.
Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan
berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mercka mempergunakan besi itu)
dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-
rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat
lagi Maha Perkasa. (QS. Al-Hadid (57) : 25)“°

Keadilan sosial sebagai tujuan dan juga jalan. Diartikan sebagai
tujuan, karena suatu masyarakat yang didirikan atas dasar-dasar yang sehat,
niscaya keadilan sosial itu akan merata dan terjamin diantara para

anggotanya. Di samping tujuan, keadilan sosial juga diartikan sebagai jalan.

% Alguran, 6:152
3% M. Quraish Shihab, Wawasan Alquran (Bandung: Mizan, 1996). Him. 111.
%M. Quraish Shihab, Wawasan Alquran (Bandung: Mizan, 1996). Hlm. 111.
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Jalan arah cinta-mencintai dan tolong menolong, yang merupakan sifat dari

setiap masyarakat yang sejahtera.*!

D. Hak-Hak Asasi Manusia Secara Islam

Konstitusi Madinah, adalah dokumen politik yang telah diletakkan

Nabi Muhammad 1400 tahun yang lalu. Konstitusi tersebut telah menetapkan

hak-hak asasi manusia, antara lain kebebasan beragama, kebebasan

menyatakan pendapat, jaminan keselamatan harta benda, dan larangan orang

berbuat kejahatan. Beliau telah membukakan pintu baru dalam kehidupan

berpolitik dan peradaban dunia pada masa itu.

Sepuluh Jenis hak asasi dalam Islam, antara lain*? :

1.

I S B SIS

._
e

Hak Hidup
Hak Milik
Hak Perlindungan kehormatan
Kemanan dan kesucian kehidupan pribadi
Keamanan kemerdekaan pribadi
Perlindungan dari hukuman penjara yang sewenang-wenang
Hak untuk memprotes kezaliman
Kebebasan ekspresi
Kebebasan hati nurani dan keyakinan
Status warga nonmuslim dalam negara Islam.
1. Hak Hidup
Hak yang pertama kali dianugerahkan Islam adalah hak
untuk hidup dan menghargai hidup manusia lain. Untuk
melindungi hak asasi tersebut, Allah melarang adanya
pelanggaran terhadap hak hidup manusia.
Islam memerintahkan umatnya unuk menghormati hak
hidup, walaupun terhadap bayi yang masih dalam rahim ibunya.

Rasulullah sendiri pernah menunda hukuman mati terhadap

4 Ahmad Syalaby, Masyarakat Islam (Jakarta: Jayamurni, 1961), him. 50.

2 Dr. Syekh Syaukat Husain, Hak Asasi Manusia dalam Islam (Jakarta: Gema Insani
Press, 1966), him 60
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seorang wanita, karena untuk melindungi hak hidup bayi yang
masih dalam kandunganya.®.
2. Hak Milik

Bersamaan dengan perlindungan terhadap hak-hak hidup
manusia, agama Islam menganugerahkan jaminan kemanan
terhadap pemilikharta benda bagi manusia. Hal ini hanyalah bagi
harta benda yang telah didapatkan dengan jalan yang sah.

Hal ini senada dengan pesan Rasulullah pada khutah haji
wada’ yan artinya: “Hidupmu dan harta bendamu adalah haram
bagi tiap tiap orang terhadap yang lainya sampai kamu bertemu
dengan Tuhanmu pada hari kebangkitan.” (HR. Al-Bukhari dan
Muslim)

Hak-hak ini mencakup hak untuk dapat menikmati dan
menggunakan harta, hak untuk investasi dalam berbagai usaha,
mentransfer, serta hak untuk mendiami tanah miliknya.*

3. Hak Perlindungan Konsumen

Hak penting ketiga yang dianugerahkan Islam kepada

manusia adalah berupa perlindungan kehormatan. Hal ini sesuai

dengan Firman Allah :
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh

jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela

4 Dr. Syekh Syaukat Husain, Hak Asasi Manusia dalam Islam (Jakarta: Gema Insani
Press, 1966).hlm 61
* Bunyadi Salahudin, Huqoque, hlm.242.
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dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan)
yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat,
maka mereka itulah orang-orang yang zalim. (QS. Al-Hujurat

(49): 11)%

Rasulullah pada kesempatan khutbah haji wada’ melarang
kaum muslimin saling menyerang kehormatan orang lain dengan
cara apa pun. Demikian jelaslah sejauh mana kehormatan warga
negara itu dipelihara dan dilindungi dibawah naungan negara
Islam. Tidaklah ada perbedaan dan diskriminasi antara si miskin

dan si kaya.*®

45 M. Quraish Shihab, Wawasan Alquran (Bandung: Mizan, 1996),210
% Lihat at-Tarifat, karya Al- jurjani, h. 136
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BAB III

STRATEGI DISTRIBUSI SEDEKAH DI RUMAH SINGGAH SEDEKAH
ROMBONGAN SURABAYA

A. Gambaran Umum Sedekah Rombongan Surabaya

1. Sejarah berdirinya Sedekah Rombongan Surabaya

Sebelum mengetahui sejarah berdirinya Sedekah Rombongan
Cabang Surabaya, akan lebih baik jika terlebih dahulu mengetahui sejarah
berdirinya Sedekah Rombongan yang berkantor pusat di Yogyakarta.

Latar belakang didirikannya Sedekah Rombongan ini dilatar
belakangi oleh tulisan Saptuari Sugiharto tentang putri herlina yang
terkena penyakit tumor, tumbuhnya rasa keprihatinan yang mendalam oleh
Saptuari Sugiharto selaku Founder Sedekah Rombongan. Dengan adanya
tulisan tersebut, banyak yang tertarik memberikan sedekahnya untuk putri
herlina yang terkena penyakit tumor.

Pengumpulan bantuan untuk Panti Asuhan Sayap Ibu pada tanggal 9
Juni 2011, dan bantuan pertama dari pembaca
blog www.saptuari.com diserahkan pada tanggal 13 Juni 2011, ternyata
langkah itu tidak berhenti. Banyak yang terus menitipkan sedekahnya
untuk saya sampaikan kepada mereka yang berhak. Ini memang bukan
yang pertama untuk saya, pada bulan November 2011 lalu ketika Merapi
meletus saya dan kawan-kawan di Kedai Digital juga bergerak
mengumpulkan dana melalui Sosial Media sehingga terkumpul 180 Juta.

Setelah saya renungkan, saya memutuskan gerakan berlanjut ini
dinamakan Sedekah Rombongan (dengan bentuk Hastag yang mudah
dikenali di Twitter), saya membuat dua rekening khusus di bank yang
memang hanya boleh ditransfer untuk donatur Sedekah Rombongan,
bukan untuk rekening Bisnis.

Satu persatu muncul kawan-kawan yang mendukung gerakan ini,
tiap hari ada saja yang terus memberikan dananya, baik melakukan
konfirmasi atau tidak. semua tercatat di mutasi yang rutin kami
rekap. Saya memutuskan tanggal 9 Juni 2011 adalah hari kelahiran
#SedekahRombongan, jika Allah mengijinkan gerakan ini akan bertahan
hingga tahun-tahun ke depan.

Saya juga mengajak beberapa rekan menjadi Relawan sukarela
dalam gerakan ini. Mereka tidak digaji, bahkan biaya bensinpun mereka
tanggung sendiri. 100% Dana #SedekahRombongan kami sampaikan
untuk Para Duafa yang menjadi sasaran! Pada saat penyerahan juga
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muncul sukarelawan dadakan yang ikut mendukung gerakan ini, mereka
semua ikhlas turun kelapangan tanpa mendapatkan imbalan.

Kami mulai mengerucutkan siapa saja yang bisa menjadi sasaran
penerima #SedekahRombongan berdasarkan prioritas yaitu:

. Panti Asuhan Anak Cacat

. Panti Asuhan Bayi Terlantar

. Panti Asuhan Yatim Piatu

. Janda-Janda tua dhuafa

. Anak-Anak/Dewasa/Orangtua Sakit dan tidak mampu
. Biaya sekolah Anak Yatim dan Duafa

. Pondok Pesantren yang sedang dibangun/kekurangan
. Mushola/Masjid yang sedang dibangun

. Kebutuhan alat ibadah (Quran, Sarung, Mukena dll)

Berawal dari rasa keprihatinan putri Herlina terhadap penyakit
tumornya itu, bapak Saptuari dengan para sukarelawan yang mempunyai
tingkat kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan sekitar yang
membutuhkan.

O 00 13 N L A W N =

Dengan ilmu agama yang memadai bersama-sama membangun suatu
lembaga amil sedekah dengan nama Sedekah Rombongan pada tanggal 9
Juni 2011. [a menggabungkan dua bidang keuangan yaitu sedekah dan
rombongan. Sedekah adalah salah satu instrumen filantropi sosial islam
yang bisa digunakan untuk kesejahteraan umat, selain zakat, infaq dan
wakaf. Dan rombongan maksudnya sedekah yang berasal berombongan
atau berbarengan dalam bersedekah dan dibawah komando bapak Saptuari
di tampung di sedekah rombongan dan didistribusikan kepada pihak yang
membutuhkan.*’ , /
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Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari
secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di
sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati. (Q.S. Al-Baqoroh 274)

47 Tino (Kordinator Distribusi), wawancara, Surabaya, 19 Agustus 2018.
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2. Struktur Organisasi Sedekah Rombongan Surabaya

Adapun struktur organisasi yang ada dalam Sedekah Rombongan
Surabaya dapat dilihat pada tabel berikut ini*®:

Pembina : Dede Syaefudin
Mohammad Igbal

Pengawas  : Kis Hery Wibowo
Faisal Rabidi

Pengurus : Ketua : Saptuari Sugiharto
Sekretaris : Indra Destriawan
Bendahara : Fajar Ari

Gambar 3.1
(Struktur Organisasi Periode Mei — Agustus 2019)

Struktur Organisasi Yayasan Sedekah Rombongan Pusat

I
l |

ﬁl hléj —] | | |
e l

8 Bambang (Kepala SR), wawancara, Surabaya, 21 Agustus 2018

37

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Sedekah Rombongan didirikan pada tanggal 20 april 2013 dengan
alamat kantor oprasinya beralamatkan di JL. Lapangan darmawangsa 74A,
Surabaya. Lokasi Sedekah Rombongan ini bisa dikatakan sangat strategis
karena berada tepat dipusat kota Surabaya, yang menghubungkan antara
Surabaya barat dan Surabaya timur dan juga menghubungkan antar kota
yang berdekatan Gresik dan Sidoarjo. Sebagai sebuah organisasi Sedekah
Rombongan Ini tentunya mempunyai sebuah visi, misi serta nilai-nilai
yang sangat dijunjung tinggi oleh pihak Sedekah Rombongan.

Adapun Visi & Misi pada Sedekah Rombongan yaitu:
a. Visi: Mencari Muka di Depan Tuhan”.

b. Misi : Menyampaikan Titipan Langit Tanpa Sulit, Rumit, dan
Berbelit*

49 Mas Tino, Wawancara, Surabaya, 19 Agustus 2018.
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Gambar 3.2

Detail Alur Kerja Kurir Relawan
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Gambar 3.3

Detail Alur Pengajuan Dana Bantuan Sedekah Rombongan
Tidak disetujui oleh tim TAA |
Korwil k
merevisi/menyelesaikan
laporan keuangan . R
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Tabel 3.4

Struktur Organisasi Yayasan Gerakan Sedekah Rombongan Wilayah

]

B. Strategi Distribusi Sedekah di Rumah Singgah Sedekah Rombongan

Surabaya

Strategi distribusi antara laiin dengan melakukan hal-hal berikut ini:

Key Partner Key activities Value Customer Custome
subject/object Propotions Relationshi | r
p Segment
People & Information Menyejahteraka | Website Masyara
organization System n masyarakat kat
availability miskin Umum
- Founder,
HR/SDM, - Promosi Pemilik
Kelas 3
KURIR, Instagram, dan kelas
DONATUR, FacebOOk, 4
PERAWAT Line) Donatur
- Data masyara
Pasien kat
umum.
- Survey
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Reliable Service Meningkatkan Social Pemilik
Infrastrukture Management derajat Network
kesamaan
- Kantor, - 4S8= masyarakat
Ambulance, Senyum,
Ruang Medis, salam,
pelayanan sapa,
tindakan. santun
After sells
service
- Ucapan
terima
kasih,
rekomenda
si
Realtime Information | Accesible Order Hotline
Management Service
- Ketua RT/RW
_ BPIS - Donatur
. Kartu (tetap dan
Indonesia insidentil
sehat dan - Pasien
laenya Terpilih
(Qualified)
Account
Management
Laporan
Keuangan
(Auditable dan
transparan)

Pusat — Donatur
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Cost Structure

Key Resource

Revenue Steam

Channels

Biaya Karyawan Sumber Daya Mulut ke Mulut
Manusia

Biaya Media Online

Marketing/Promosi

Biaya administrasi
dan Operasional

Door to Door

Elemen pertama adalah customer segment. Sedekah Rombongan
memiliki beberapa segmen pasar yang terdiri dari 2 macam, yaitu segmen
pasien dan segmen donatur. Segmen pasien ini memiliki beberapa macam
kriteria yaitu pertama, masyarakat umum ; kedua, masyarakat yang
memiliki BPJS kelas 3 dan 4 ; ketiga, yang memiliki kartu Raskin.
Yayasan Sedekah Rombongan tidak terlalu membedakan segmentasi pada
donatur. Hal ini dikarenakan hampir semua yayasan yang bergerak pada
bidang sosial memfokuskan value, channel dan customer relationship
perusahaan pada pasar dalam jumlah besar yang memiliki kebutuhan dan
keinginan yang sama yaitu jasa social.

Elemen kedua adalah Value propositions yang sudah diberikan oleh
perusahaan saat ini, antara lain :

Performance, yayasan memberikan value berupa jasa pelayanan yang
diberikan kepada donatur. Dimaksudkan disini adalah bagaimana attitude
atau perilaku yang diberikan Sedekah Rombongan selama proses pelayanan
kepada pelanggan.

Getting the job done, perusahaan memberikan penyelesaian masalah
dan pemberian solusi hingga tuntas pada setiap pasien atau donator

Elemen ketiga adalah channel. Perusahaan menggunakan cara direct
sales channel dengan lebih rinci yaitu person to person atau mulut ke mulut,
media online, door to door. Ini adalah cara yang digunakan Sedekah
Rombongan untuk menyebarkan nilai — nilai yang dimiliki yayasan. Dari
penyebaran nilai secara mulut ke mulut, media online, dan door to door.
Yayasan ini bisa mendapatkan relasi hingga ke luar pulau. Terbukti dengan
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adanya peningkatan donatur yang memberikan donasinya kepada Sedekah
Rombongan. Contoh proyeknya adalah kantor cabang baru, perkantoran.

Elemen keempat adalah customer relationship. Sedekah Rombongan
menggunakan media online seperti website, social network, hotline.
Bertujuan untuk lebih memperat hubungan dengan pasien dan donator,
lebih dari sekedar memberi donatur, namun lebih pada kekeluargaan.

Elemen kelima adalah revenue streams. Pendapatan yang didapat
perusahaan berasal dari 1 sumber saja yaitu donator

Elemen keenam adalah key activities. Aktivitas utama Sedekah
Rombongan adalah promosi, survey, mendata pasien, dan mengaudit
keuangan. Sedekah Rombongan sebagai yayasan bergerak dibidang sosial.
Melakukan kegiatan promosi kepada masyarakat untuk mencari donatur
baru, survey yang dilakukan sedekah rombongan memastikan bahwasanya
calon pasien benar layak untuk dibantu. Untuk melaporkan hasil sedekah
rombongan yang dilakukan, maka yang dilakukan ialah mengaudit sedekah
rombongan kepada donatur

1. Narasumber Ayu menggatakan bahwa: Mendapatkan informasi,
pasien kebingungan harus bagaimana dan apa yang harus pasien
lakukan apabila sakit. Ketakutan pada penyakitnya dan ketakutan
pada saat berobat. Fungsinya sedekah rombongan memberikan
arahan dan bimbingan ke pasien sekaligus naungan kepada mereka
secara gratis.**

2. Menghubungkan pasien dengan rumah sakit khususnya untuk kaum
dhuafa mengenal Sedekah Rombongan (SR)

Narasumber Ayu mengatakan bahwa : keberadaan Sedekah
Rombongan diketahui masyarakat secara umum dari pasien yang
pernah diberikan pertolongan, dari mulut ke mulut. Atau dari
dokter. Biasanya di dalam rumah sakit pasti ditanyakan, pasien ke
rumah sakit dengan siapa. Pasien menjawab bersama Sedekah
Rombongan. Dari sinilah pergerakan kami semakin terlihat. Maka
masyarakat lebih mengenal Sedekah Rombongan (SR).

Menghubungkan antara rumah sakit dengan Pasien, para petugas

0 Ayu, wawancara, Surabaya, 16 Juni 2018.
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Sedekah Rombongan disana bertugas untuk mempresentasikan.
Misal rumah sakit daerah tidak bisa menangani, maka dirujuk ke
rumah sakit besar. Tugasnya sedekah rombongan memberikan
fasilitas dan pembinaan kepada mereka.”!

3. Sistem kordinasi kerja Sedekah Rombongan (SR) terutama yang
ada di Surabaya

Struktur Organisasi Yayasan Gerakan Sedekah Rombongan Wilayah Surabaya

R
N

|
1-1!J

Sistem kordinasi kerja Sedekah Rombongan Surabaya
sebagai berikut : Sedekah Rombongan Surabaya bertanggung
jawab dengan kordinator pusat yang kantor bertempat di DIY.
Yogyakarta. Sistem kegiatan atau pengajuan diajukan ke kantor
pusat, Sedekah Rombongan Surabaya hanya sebagai tempat
distribusi dari kordinator pusat. Dalam roda organisasi Sedekah
Rombongan Surabaya memiliki beberapa staf, seperti staf driver,
staf perawat, staf admin, kordinator RSSR, dan Kurir.

4

Keperluan yang dibutuhkan oleh beberapa pasien, kayawan,
dan kebutuhan sehari-hari adalah sebagai berikut :

I Ayu, wawancara, Surabaya, 16 Juni 2018.
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Tabel 3.1

(Tabel Biaya Pasien)>
Nama Pasien | Umur | Sakit yang diderita | Keperluan Biaya yang
dibutuhkan
Suci 5 Infeksi Syaraf Otak | Trnsportasi, Akomodasi | Rp.
Ramadhani & Obat 700.000,00
Bedjo Aryo 5 Kelainan Jantung Transportasi, Rp.
Akomodasi & Iuran | 1.000.000,0
BPJS 0
Nurhosna 48 Tumor Otak Transport, Akomodasi | Rp. 800.000
Binti Musakki & Turan BPJS
Diardo Brigita 7 Postop Kloaka Transportasi, Rp.
Wiryawan Akomodasi, luran BPJS | 1.000.000
Desi Sugita 17 Lupus Uang Transport & Obat | Rp.
700.000,00
Laily Hanik 59 Batu Ginjal Akomodasi & Turan | Rp.
BPJS 700.000,00
Munawir Bin 43 Gloukoma Akomodasi & | Rp.
Musimin Transportasi 1.000.000
Ritky 12 Kanker Kulit Obat & Akomodasi Rp.
Elmadita 1.000.000
Bima Adi 16 Kelainan Ginjal Transportasi, Rp.
akamodasi & Turan | 1.000.000
BPJS
Hartini 43 Kanker payudara - Rp. 800.000
Slamet Riyadi 52 Syaraf kecetit - Rp. 700.000
Kenzo 4 Hydroceplaus - Rp. 700.000
Bulan

52 Mas Tino, Wawancara, Surabaya, 20 Agustus 2018
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Sriani 32 TBC - Rp. 700.000
Suin 45 Amputasi Pulang - Rp. 800.000
Markini 65 Ca serviks - Rp. 700.000
Faricha 45 Lumpuh - Rp. 1.000.000
Misreni 47 Tumor Mata - Rp. 800.000
Helmiatus 1D Tumor Mata - Rp. 800.000
Soleha
MTSR 1 - - Bensin, Tol | Rp. 4.000.000

Parkir,

service

berkala
MTSR 2 - - Beli Lampu | Rp.7.000.000

& Lighbar
TOTAL Rp.

10.000.000,00
Tabel 3.2
(Tabel Biaya Turlabo)
Nama Pasien Umur | Sakit yang diderita | Keperluan Biaya
dibutuhkan
Soni Istani 36 Tumor Mata Transportasi | Rp.500.000
&
Akomodasi
Dyah zulaicha 16 Tumor Tulang Transportasi | Rp. 1.000.000
Ekor &

Akomodasi
Dedi Setyo Pambudi | 26 Kanker Nasofaring | Transportasi | Rp. 1.000.000

&

Akomodasi
Sulastri 40 Penurunan Tranpsortasi | Rp. 500.000

kekebalan

Eriska 12 Kanker Ginjal Transportasi | Rp. 500.000
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Santunan Anak Yatim | - Rp. 1.000.000
Total Rp. 5.500.000
Tabel 3.3
(Tabel Biaya Operasional)
Keperluan Biaya
Gaji OB Rp. 500.000,00
Kebutuhan Konsumsi Rp. 2.500.000,00
Operasional Kantor Rp. 1.500.000,00
Kebutuhan Rumah Tangga Rp. 1.000.000,00
Wifi Indihome Rp. 500.000,00
Total Rp. 6.000.000,00
Tabel 3.4
(Tabel Biaya Rujukan Malang)
Nama Umur Sakit yang Keperluan Biaya
diderita
Agus Wanto 42 Patah Tulang Transportasi, Rp.1.000.000
Pinggul Obat
Kusbudingsih 40 Kanker Transportasi, Rp. 800.000
Payudara Akomodasi
Fajar Ekawati 56 Kanker - Rp.800.000
Payudara
Laminem Suroso 75 Kanker Hidung | Transportasi, Rp. 1.000.000
Akomodasi
Andika Bagus 35 Patah Tulang Transprtasi Rp. 800.000
Akomodasi
Total Rp. 4.400.000
Tabel 3.5
(Tabel Biaya Rujukan Jember)
Nama Umur Sakit yang Keperluan Biaya
diderita
Ahmat Azikur | 1 Kelainan Transportasi,Obat, | Rp.800.000
R Jantung Akomodasi
Aswani Ni’mad | 47 Kanker Transportasi, Rp. 800.000
Serviks Akomodasi, Susu
Della Putri C 2 Meningitis Transportasi, Rp. 1.000.000
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Akomodasi, Susu

Masryah 1 Penyakit Transportasi, Obat | Rp. 1.000.000

Amanda Jantung
Bawaan

Yatina 49 Benjolan - Rp. 1.000.000
Leher

Susanto 53 Tumor - Rp. 1.000.000
Femolis

Suharnanik 53 Liloyoma - Rp. 1.000.000
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BAB IV
ANALISIS STRATEGI DISTRIBUSI SEDEKAH UNTUK
MENINGKATKAN KESEJHATERAAN MASYARAKAT KAUM

DHUAFA DALAM BIDANG KESEHATAN

A. Analisis Strategi Distribusi Sedekah Untuk Meningkatkan
Kesejahteraan Kaum Dhuafa
1. Strategi Distribusi Sedekah untuk Meningkatkan Kesejahteraan
Kaum Dhuafa

Sedekah rombongan berawal dari gagasan seorang social
entrepreneur asal Kota Jogja, Saptuari Sugiharto. Sedekah rombongan
berdiri tanggal 9 Juni, 2011. Dana terkumpul untuk pertama kali sekitar
58,742,246,661. Setelah pertamakali saya menulis tentang pengumpulan
bantuan untuk Panti Asuhan Sayap Ibu pada tanggal 9 Juni 2011, dan
bantuan pertama dari pembaca blog www.saptuari.com diserahkan pada
tanggal 13 Juni 2011, ternyata langkah itu tidak berhenti. Banyak yang
terus menitipkan sedekahnya untuk disampaikan kepada mereka yang
berhak. Ini memang bukan yang pertama untuk saya, pada bulan
November 2011 lalu ketika Merapi meletus saya dan kawan-kawan di
Kedai Digital juga bergerak mengumpulkan dana melalui Sosial Media
sehingga terkumpul 180 Juta. Setelah saya renungkan, saya memutuskan
gerakan berlanjut ini dinamakan. SedekahRombongan (dengan bentuk

Hastag yang mudah dikenali di Twitter), membuat dua rekening khusus di
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bank yang memang hanya boleh ditransfer untuk donatur Sedekah
Rombongan, bukan untuk rekening Bisnis™>.
Strategi-strategi yang telah dilakukan oleh sedekah rombongan

dalam meningkatkan kesejahteraan kaum dhuafa khususnya di bidang

kesehatan dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut :

Gambar 4.1 Business Model Canvas Sedekah Rombongan

Key Partner Key activities Value Customer Customer
subject/object Propotions Relationship | Segment
People & organization Information Mengutamakan | Website Masyarakat
System availability | Pasien Umum
- Founder,
HR/SDM, . o
RELAWAN/KU ) ?\I;éngtle Pemilik
by Instagrarr’l BPJS
DONATUR, ’
PERAWAT Frflcebook, Kelas 3
Line) dan kelas 4
- Data Pasien
- Survey
Donatur
masyarakat
umum.
Reliable Infrastrukture | Service Mengutamakan | Social Pemilik
Management donatur Network
- Kantor,
Ambulance, . 45=
Ruang Medis,
Senyum,
pelayanan salam
tindakan. ’
sapa,
santun
After sells

/Iwww.sedekahrombongan.com/apa-itu-sedekahrombongan

53 http:
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service

- Ucapan
terima
kasih,
rekomendas
1

Realtime Information Accesible Order Hotline

Management Service
- Ketua RT/RW

- BPJS
- Kartu Indonesia
sehat dan laenya

- Donatur
(tetap dan
insidentil

- Pasien
Terpilih
(Qualified)

Account
Management
Laporan Keuangan
(Auditable dan

transparan)

Pusat — Donatur

Cost Structure Key Resource Revenue Steam Channels

Biaya Karyawan Sumber Daya | Donatur Mulut ke Mulut
Manusia

Biaya Media Online
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Marketing/Promosi

Biaya administrasi Door to Door

dan Operasional

Berdasarkan gambar 4.1 Penjelasan Model Canvas  dapat

dipaparkan dengan beberapa tahap, antara lain :

1.

Elemen pertama adalah customer segment. Sedekah Rombongan
memiliki beberapa segmen pasar yang terdiri dari 2 macam, yaitu
segmen pasien dan segmen donatur. Segmen pasien ini memiliki
beberapa macam kriteria yaitu pertama, masyarakat umum ;
kedua, masyarakat yang memiliki BPJS kelas 3 dan 4 ; ketiga,
yang memiliki kartu Raskin. Yayasan Sedekah Rombongan
tidak terlalu membedakan segmentasi pada donatur. Hal ini
dikarenakan hampir semua yayasan yang bergerak pada bidang
sosial memfokuskan value, channel dan customer relationship
perusahaan pada pasar dalam jumlah besar yang memiliki

kebutuhan dan keinginan yang sama yaitu jasa social.
Elemen kedua adalah Value propositions yang sudah diberikan
oleh yayasan saat ini, antara lain :

a.  Performance, yayasan memberikan value berupa jasa
pelayanan yang diberikan kepada donatur. Dimaksudkan

disini adalah bagaimana attitude atau perilaku yang diberikan
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Sedekah Rombongan selama proses pelayanan kepada pada

donator atau pasien.

b.  Getting the job done, perusahaan memberikan penyelesaian
masalah dan pemberian solusi hingga tuntas pada setiap

pasien atau donatur

Elemen ketiga adalah channel. Perusahaan menggunakan cara
direct sales channel dengan lebih rinci yaitu person to person atau
mulut ke mulut, media online, door to door. Ini adalah cara yang
digunakan Sedekah Rombongan untuk menyebarkan nilai — nilai
yang dimiliki yayasan. Dari penyebaran nilai secara mulut ke
mulut, media online, dan door to door. Yayasan ini bisa
mendapatkan relasi hingga ke luar pulau. Terbukti dengan adanya
peningkatan donatur yang memberikan donasinya kepada Sedekah
Rombongan. Contoh proyeknya adalah kantor cabang baru,

perkantoran.

Elemen keempat adalah customer relationship. Sedekah
Rombongan menggunakan media online seperti website, social
network, hotline. Bertujuan untuk lebih memperat hubungan
dengan pasien dan donator, lebih dari sekedar memberi

donatur, namun lebih pada kekeluargaan.

Elemen kelima adalah revenue streams. Pendapatan yang

didapat perusahaan berasal dari 1 sumber saja yaitu donatur

Elemen keenam adalah key activities. Aktivitas utama Sedekah
Rombongan adalah promosi, survey, mendata pasien, dan
mengaudit keuangan. Sedekah Rombongan sebagai yayasan
bergerak dibidang sosial. Melakukan kegiatan promosi kepada
masyarakat untuk mencari donatur baru, survey yang dilakukan
sedekah rombongan memastikan bahwasanya calon pasien benar

layak untuk dibantu. Untuk melaporkan hasil sedekah
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rombongan yang dilakukan, maka yang dilakukan ialah

mengaudit sedekah rombongan untuk dilaporkan kepada donatur.

7. Elemen ketujuh adalah key partnership. Sedekah Rombongan
memiliki empat rekan kerja yang dipilih untuk membantu proses
roda kegiatan sosial. Rekan kerja pertama adalah donatur untuk
membantu  Sedekah Rombongan dalam  menjalankan roda
kegiatan yang kedua adalah kurir membantu dalam mengambil
donator dari para dermawan dan mengurus segala keperluan di
rumah sakit, perawat bertugas untuk merawat pasien selama proses

penyembuhan di sedekah rombongan.

8. Elemen kedelapan adalah cost structure. Sedekah rombongan
berfokus pada value driven dimana perusahaan lebih
mementingkan kualitas dan value perusahaan pada setiap kegiatan
sosial yang dikerjakan. Sedekah rombongan mengeluarkan biaya
untuk beban biaya karyawan, beban biaya marketing, dan biaya

administrasi.

Analisis SWOT Strategi Distribusi Sedekah untuk Meningkatkan

Kesejahteraan Kaum Dhuafa
a. Elemen pertama adalah customer segment

Strength pada elemen customer segment yaitu mass market
jangkauan donator yang luas membuat sedekah rombongan lebih leluasa
untuk memilih donatur pada setiap segmen pasar. Weakness yayasan yaitu
tidak ada upaya untuk menngelompokan mencari donatur baru membuat
yayasan mengalami titik jenuh pada pangsa pasarnya. Opportunities
perusahaan yaitu mudah memperluas pasarnya karena jangkauan pasar

yang luas. Threats yayasan yaitu dari usaha sejenis yaitu social filantropi.
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b. Elemen kedua adalah value propositions

Strengths yayasan pada elemen value propostions yaitu
pelayanan yang baik membuat perusahaan memiliki pelanggan loyal,
getting the job done memberikan solusi pada setiap masalah pada
permintaan pelanggan, perusahaan memberikan pelayanan yang
memudahkan setiap pelanggan yang menggunakan jasa perusahaan.
Weakness yayasan yaitu akses pelanggan untuk mendapatkan nilai
perusahaan yang susah dikarenakan cara penyebaran dari mulut ke mulut
dan harus bertemu langsung dengan pemilik atau melalui media online.
Sedangkan pemilik tidak dapat ditemui setiap saat. Opportunities
perusahaan adalah menjaga dan meningkatkan loyalitas dan kepercayaan
pada donatur lama yayasan. Threats yayasan yaitu munculnya pesaing

yang menerapkan sistem pelayanan yang sama.
c. Elemen ketiga adalah Channel

Strengths yayasan pada elemen value Channel yaitu person fto
person atau mulut ke mulut, media online, door to door. Ini adalah cara
yang digunakan Sedekah Rombongan untuk menyebarkan nilai — nilai
yang dimiliki yayasan. Dari penyebaran nilai secara mulut ke mulut,
media online, dan door to door. Yayasan ini bisa mendapatkan relasi
hingga ke luar pulau. Terbukti dengan adanya peningkatan donatur yang
memberikan donasinya kepada Sedekah Rombongan. Weaknes yayasan
yaitu akses para donatur yang ingin mendonasikan perlu banyak
mendapatkan informasi karena menggunakan person to person. Masih
belum orang mengetahui adanya Sedekah Rombongan. Oppurtunities
menjaga kepercayaan para donatur. Treats yayasan yaitu adanya pesaing

yang menerapkan media untuk memperluas jaringanya.

d. Elemen keempat adalah customer realitionship

Streghts yayasan yaitu media online seperti website, social

network, hotline. Bertujuan untuk lebih memperat hubungan dengan
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pasien dan donator, lebih dari sekedar memberi donatur, namun lebih
pada kekeluargaan antar sesame pengurus, donatur, dan pasien. Weaknes
yayasan yaitu para donatur lama banyak yg sudah tidak memberikan
donasinya kepada sedekah rombongan. Oppurtunities menggunakan sistem
kekeluargaan, menimbulkan kepercayaan antar sesama. Treats yayasan

yaitu banyak yang masih belum mengerti tentang sedekah rombongan

e. Elemen kelima adalah key activities

Streghts yayasan yaitu Aktivitas utama Sedekah Rombongan
adalah promosi, survey, mendata pasien, dan mengaudit keuangan.
Bertujuan untuk mencari donatur baru melalui promosi. Bukan hanya
sekedar mempromosikan, tetapi mengedepankan etika. Weaknes yayasan
yaitu penyebaran informasi terkait sedekah rombongan masih bersifat
tradisional dari mulut ke mulut. Oppurtunities memanfaatkan media online
untuk lebih luas memperluas informasi terkait Sedekah Rombongan. Treats

yayasan yaitu banyaknya yayasan sosial yang menggunakan sistem sejenis.

f.  Elemen keenam adalah key partnership

Streghts yayasan yaitu Sedekah Rombongan memiliki empat rekan
kerja yang dipilih untuk membantu proses roda kegiatan sosial. Donatur,
perawat, dan kurir, saling berkordinasi antar sesama lini. Weaknes yayasan
yaitu masih belum adanya kordinasi pusat dan wilayah masih sering terjadi
miskomunikasi. Oppurtunities memanfaatkan kuatnya kordinasi antar
wilayah untuk meningkatkan kualitas yayasan sedekah rombongan. Treats
yaitu banyak yayasan sosial lainya yang kordinasinya antara pusat dan

daerah sudah kuat.

Berdasarkan hasil dari analisis SWOT, bisa kita ketahui
bahwasanya Sedekah Romongan Cabang Surabaya masih memiliki
beberapa kelemahan dianataranya tidak adanya upaya untuk mencari
donatur baru sehingga akan menimbulkan titik jenuh pasar, akses

pelanggan untuk mendapatkan nilai perusahaan susah karena penyebaran
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masih bersifat trandisional dari mulut ke mulut. Perlunya inovasi baru

untuk memperkenalkan dan juga mencari donatur baru melalui media.

g. Secara umum strategi distribusi sedekah yang digunakan oleh Sedekah

Rombongan Surabaya adalah menggunakan:
1.) Keterbukaan Informasi
Dalam menjalankan sistem keorganisasian, sedekah rombongan
menerapkan sistem keterbukaan informasi baik untuk para pengurus
maupun pasien. Laporan keuangan baik yang masuk dan keluar
dilaporkan sesama pengurus maupun donatur, seperti media
perantaranya adalah majalah sedekah rombongan. Setiap bulan
sedekah rombongan melaporkan terkait dana dari para donatur
pemberi sedekah rombongan melalui majalah. Laporan kas bulan lalu
dan juga pelaporan uang donatur dipakai untuk apa saja, dilaporkan di
majalah tersebut. Ada juga website untuk sebagai media pelaporan
terkait kegiatan Sedekah Rombongan (SR) yang telah berjalan apa
saja. Dan untuk pasien sendiri, baik calon penerima sedekah atau
sudah menerima sedekah. Keterbukaan informasi adalah suatu
kewajiban, agar menjaga kepercayaan baik dari pengurus maupun
pasien. Apabila ada salah satu yang disembunyikan dari pasien maka
apabila ditemukan petugas dari sedekah rombongan, maka tidak segan
segan untuk mencabut distribusi sedekahnya.
2.) Kepercayaan (Interest)
Dalam sistem berjalanya sedekah rombongan, sedekah

rombongan menerapkan sistem kepercayaan. Kepercayaan adalah hal
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utama dalam menjalin komunikasi antara pengurus dengan pengurus
maupun pengurus dengan pasien. Apabila salah satu telah
memberikan kepercayaan penuh kepada orang lain, maka yang
diberikan kepercayaan akan melaksanakan kemampuan semaksimal
mungkin, sesuai dengan amanah dan tanggung jawab masing masing.
Keterbukaan satu sama laenya baik dari operasional dan struktural
seperti dana yang terkumpul akan dihitung terlebih dahulu dipusat dan
akan dibagikan setelah ada daerah yang dibutuhkan. Tetapi tidak
semudah itu, perlu adanya persyaratan-persyaratan khusus untuk
mnecairkan dana dari pusat. Adanya surat keterangan tidak mampu
atau surat semacamnya yang menandakan bahwasanya si calon pasien
layak untuk mendapatkan bantuan. Bantuan diberikan sesuai dengan
kebutuhan yang disampaikan ke pusat. Dan juga kepercayaan antara
pengurus dan pasien. Apabila pengurus sudah memberikan
kepercayaan kepada si pasin, tidak boleh adanya kerahasian atau
kebohongan dari si pasien. Karena akan merusak komunikasi antara
pengurus dan pasien sekaligus hilanglah kepercayaan dari pengurus
terhadap si pasien apabila melakukan kebohongan. Dengan
konsekuensi bantuanya akan dicabut.
3.) Pemutusan Kerjasama

Selain menggunakan sistem keterbukaan informasi dan
kepercayaan (interest), pihak Sedekah Rombongan (SR) juga

melakukan tindakan represif apabila terdapat pasien yang melakukan
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pemalsuan atau penipuan terhadap Sedekah Rombongan (SR).
Sedekah Rombongan (SR) melakukan sistem cut atau
memberhentikan bantuan yang diberikan sedekah rombongan untuk
pasien yang terbukti menipu petugas. Misalnya. Ada pasien yang di
rumahnya menyembunyikan mobil atau motor pada saat pensurveyan
terjadi. Dan ketahuan petugas apabila memiliki mobil atau motor di
rumahnya, secara tidak langsung bantuan yang diberikan langsung di
cut atau dicabut. Tidak ada toleransi sedikit pun yang dimiliki petugas
apabila menemukan hal tersebut. Atau juga pasien penerima bantuan
ketahuan pernah menunaikan haji atau umrah. Dan menurut sedekah
rombongan (SR) memiliki kriteria dalam proses penerimaan bantuan
untuk pasien yaitu apabila pasien pernah melakukan ibadah haji atau
umroh dianggap mampu oleh Sedekah Rombongan (SR) maka apabila
diberikan bantuan, akan langsung di cut atau dicabut bantuannya.

Tindakan yang dilakukan oleh Sedekah Rombongan (SR) sangat
tepat dilakukan pada saat melakukan distribusi sedekah baik
pencegahan dalam bentuk preventif maupun represif itu sendiri. Untuk
mencegah adanya penyelewengan atau pemalsuan yang dilakukan
oleh pasien sedekah rombongan. Agar distribusi sedekahnya tepat
pada sasaranya.

4) Distribusi Sedekah

Dalam pembagian distribusi sedekah. Sedekah Rombongan

menerapkan sistem pembagian dalam 3 slot distribusi sedekah yaitu:
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Kebutuhan Rumah Singgah, misal kebutuhan air, beras,
listrik, gula, minyak. Misal kebutuhanya dalam satu bulan 2
juta maka untuk operasional selama sebulan diberi 2 juta
sesuai dengan yang diajukan daerah ke kantor pusat khusus
untuk operasional rumah singgah.

Kebutuhan kendaraan 2 ambulance misal sebulan
membutuhkan 2 juta. 1 juta untuk BBM 1 juta untuk
perawatan service. 2 ambulance berarti menghabiskan total
4 juta. 3.) Kebutuhan Pasien itu ada total yg didampingi
berapa. Misal satu pasien 300 ribu dari jumlah pasien 40.
Semua di total kebutuhan rumah singgah dalam sebulan
misal 20 juta. Tetapi dijelaskan 20 juta untuk keperluan apa
saja. Rumah singgah membutuhkan dana berapa, untuk
ambulance = membutuhkan  dana  berapa,  Pasien
membutuhkan dana berapa. Semua yang dikeluarkan harus

jelas & teraudit.

Dan juga kami mempunyai anggaran cadangan digunakan

untuk keadaan darurat seperti kebakaran, gempa bumi, musibah

banjir. Misal kebutuhanya 20 juta dan kita hitung 4 slot itu dan kita

ajukan ke pusat, Termasuk dana cadangan. Dalam pengelolaan

distribusi dana sedekah mengedepankan kepercayaan (interest) satu

sama lain, kepercayan antara pusat kepada daerah daerah yang

membutuhkan. Seperti dana digunakan untuk rumah singgah, berarti
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hanya digunakan untuk rumah singgah saja, misal ambulance 1 bulan
dapat 4 juta hanya dikelola ambulance saja. Misal pasien mendapatkan
15 juta maka untuk dianggarkan hanya untuk pasien saja. Kalau
misalnya daerah tidak mampu untuk membayarkan dana rumah sakit,
maka dialihkan ke pusat. Tapi biasanya dari pusat membantu khusus
rekening musibah bencana. Dana Darurat dipakai untuk bencana tetapi
tidak mencukupi maka memnggunakan rekening khusus untuk
bencana.

Implementasi manajemen strategis dengan kendali syariah akan
membawa organisasi bisnis mencapai empat hal utama, yaitu : 1)
target hasil: profit materi dan non-materi, 2) Pertumbuhan, artinya
terus menerus meningkat, 3) keberlangsungan, dalam kurun waktu
selama mungkin, dan 4) keberkahan atau keridhaan Allah.>*

Dikelola untuk rumah singgah saja, misal ambulance 1 bulan
dapat 4 juta hanya dikelola ambulance saja. Misal pasien mendapatkan
15 juta maka untuk dianggarkan hanya untuk pasien saja. Kalau
misalnya daerah tidak mampu, maka dialihkan ke pusat. Tapi biasanya
dari pusat membantu khusus rekening musibah bencana. Dana Darurat
dipakai untuk bencana tetapi tidak mencukupi maka memnggunakan
rekening khusus untuk bencana. Prioritas-prioritas yang menjadi
sasaran Sedekah Rombongan ialah pada kaum dhuafa yang

mengalami sakit tidak mempunyai dana untuk berobat, tetapi tidak

Manajemen Startegis Syariah, Hal 40
Marti
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menutup kemungkinan juga mendistribusikan kepada sektor lain,
misal bencana alam seperti di Lombok kemarin kita juga menyalurkan
dana dan menurunkan tim relawan>’

Setiap daerah diberikan mendapatkan plot dana, setiap bulan
bisa dianggarkan. Tidak boleh untuk transfer ke daerah. Berarti setiap
dermawan ditanyakan di daerah atau pusat. Dan rekening semua
bukan atas nama pribadi. Tetapi selalu diarahkan ke pusat. Misal ingin
memberikan dana ke daerah harus jelas. Bahan pokok, dan keperluan
sebagainya. Semua berasal dari dananya umat. Sedekah rombongan
seperti komunitas semut berarti disanggah ramai-ramai. Kalau misal
hanya satu orang membatu pasien. Tidak bisa mencapai tujuan. Misal
membantu pasien A membutuhkan biaya yang banyak. Dibantu rame
rame disinggah bisa membantu pasien tersebut. Semua insyallah di
gratiskan. Berbeda dengan dompet duafa. Dari awal sampai
progresnya pulih kesembuhanya. Fokus dari sedekah rombongan

adalah dalam bidang kesehatan.*®

B. Analisis Faktor Penghambat Implementasi Distribusi Sedekah di

Sedekah Rombongan Surabaya

Faktor-faktor penghambat dalam distribusi sedekah! ialah57 tidak

adanya kecocokan antara data pasien dengan kenyataan dilapangan.

no, wawancara, 12/09/2018

55 Ayu

Wawancara, 20/07/2018

5663

Martino Mongi, Wawancara, 15/10/2018
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Seperti pemalsuan dokumen. Maka tidak sesuai dengan kinerja
distribusi. Kita lebih berhati hati terhadap dana yang akan disalurkan
tersebut. Kita maunya memberikan yg benar-benar membutuhkan.
Seperti BPJS Kelas 3 & asuransi yang diberikan oleh pemerintah kita
survei data datanya. Ini masuk kriteria atau tidak. Termasuk rumah
tinggal, pernah naik haji atau terparkir mobil di halaman rumahnya.
Kita langsung cut bantuan, kita lepaskan bantuanya.

Kesejahteraan sosial dapat didefinisikan sebagai kwaktu
senggang, standar kehidupan dan hubungan-hubungan sosial.

OB 1 5a aAL3E5 La[) 588305 33 Lall | kadd 15571 0udll galie ol

O34 Y5 408 230 ¥ 233 il o Jo8 0dasdie s

“Katakanlah kepada hamba-hamba Ku yang telah beriman.
‘Hendaklah mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebagian rizki
yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi ataupun terang-
terangan, sebelum datang hari (kiamat) yang pada hari itu tidak ada

jual beli dan persahabatan”. (QS. Ibrahim: 31)"

Tahap Tahap Pelaksanaan Distribusi Sedekah dalam Rumah Singgah
Sedekah Rombongan Surabaya :
a. Survey Calon Penerima Sedekah

Survey merupakan teknik riset dengan memberi batas yang jelas
atas data, mennyurvei merupakan memeriksa, menyelidiki, dan
meninjau terhadap objek tersebut. Dalam proses pencairan dana

ataupun mencari penerima sedekah kaum dhuafa yang benar-benar
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memerlukan bantuan dari sedekah rombongan, perlu adanya
kualifikasi dalam menentukan layak atau tidak pasien atau calon
penerima sedekah menerima bantuan. Pertama ialah melakukan survei
data. Para calon penerima sedekah disurvei terkait namanya siapa
apakah ada data identitasnya seperti, mengecek KTP apakah benar
calon penerima sedekah ialah penduduk asli atau hanya tinggal
sementara (kost atau kontrak), kedua ialah diagnosa sakitnya apa si
pasien calon penerima sedekah tersebut, apakah diagnosanya
penyakitnya ringan atau sudah berat. Diagnosa penyakit juga
mempengaruhi unuk mendapatkan bantuan. ketiga ialah Kartu
Keluarga dalam pensurveyan kartu keluarga perlu untuk dicek
kembali ada berapa kepala keluargakah dalam satu KK. Dan juga
harus mengetahui terkait pekerjaan suami dan isri dalam satu
keluarga. Apakah keduanya bekerja, atau hanya salah satu yang
bekerja juga menentukan apakah di acc atau tidak terkait pengajuan
proposal penerima sedekah. Dan juga kebutuhan sehari-hari, seperti
air,listrik, makan, pakaian, dan juga sekolah itu juga menentukan
terkait mendapatkan nominal berapa untuk persetujuan distribusi
sedekah rombongan. Dan yang tepenting ialah survey rumah pemiliki
calon penerima sedekah rombongan tersebut, apakah layak untuk
dibantu atau tidak. Survey rumah berupa rumahnya bagus atau tidak,
didalam rumah memiliki perabotan apa saja, dan juga apakah si calon

penerima sedekah ini memiliki motor atau mobil. Dan jumlahnya
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berapa. Itu juga menjadi faktor penting dalam pensurveyan apakah
pasien calon penerima sedekah layak atau tidak dibantu.
b. Survey RT dan RW

Dalam proses menganalisis data yang telah kita dapatkan setelah
melalui survey calon penerima sedekah, kami melakukan wawancara
dengan pihak pihak terkait yang paham terhadap kondisi calon
penerima sedekah. Yaitu RT dan RW setempat. Mewawancarai RT
dan RW setempat sangat perlu dilakukan, karena yang mengerti dan
paham betul terkait kondisi realitanya calon penerima sedekah ialah
RT dan RW setempat. Mungkin saja kita tidak tahu terkait apakah si
calon penerima sedekah ini benar benar memberikan kevalidan
datanya. Atau mungkin berusaha untuk memalsukan data-datanya. RT
dan RW setempat memiliki peran sentral setelah adanya pensurveyan
kondisi rumah calon penerima sedekah. Dan juga menentukan apakah
si calon penerima sedekah layak dibantu atau tidak melalui berbagai
rekomendasi RT dan RW setempat. Surabaya ialah tempat berbagai
rujukan di setiap daerah. Karena surabaya memiliki rumah sakit yang
memadai fasilitas sarana & prasarana. Dan juga surabaya memiliki
beberapa rumah sakit yang sudah bertaraf international. Dari berbagai
rujukan dari daerah. Banyak hotline yang masuk untuk meminta
pengajuan rekomendasi agar bisa diberi bantuan oleh sedekah

rombongan. Setelah adanya hotline yang masuk ada team yang
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bertugas untuk mensurvey ke lokasi terlebih dahulu. Misal sudah

sesuai dengan persyaratan maka kita akan bantu.

c. Pengambilan Keputusan

Sebelum proses akhir pencairan dana dilakukan. Sedekah
rombongan mengetahui informasi tersebut. Team daerah sedekah
rombongan berunding terlebih dahulu untuk memutuskan apakah
calon pasien penerima sedekah ini layak untuk dibantu atau tidak.
Agar menemui titik terang tehadap masalah pasien calon penerima
sedekah, sekaligus juga berkordinasi dengan pusat. Menceritakan
kronologi kejadian dari awal sampai akhir. Meminta solusi ke pusat.
Dan melalui pusat mengambil keputusan. Kantor pusat yang bertindak
untuk mengambil keputusan. Contoh ada sebuah kasus Salah satu
keluarga pasien calon penerima sedekah meminta pengajuan
rekomendasi untuk diberikan bantuan dari sedekah rombongan.
Keluarga tersebut hanya membawa uang 500 ribu. Dan keluarga
tersebut melakukan proses melahirkan membutuhkan uang dalam 2
hari 5 juta. Keluarga pasien merasakan kebingungan, tetapi dari pihak
sedekah rombongan masih belum berani untuk memutuskan apakah si
ibu mendapatkan bantuan atau tidak. Karena nilainya yang cukup
besar. Kita tidak ingin satu nilai besar hanya satu orang saja. Maka
pengurus daerah berkonsultasi dengan pusat, apakah ibu ini layak

untuk dibantu atau tidak.
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d. Pencairan Dana & Perjanjian

Pendistribusian Sedekah yang terakhir adalah Tahap pencairan
dana sedekah. Pencairan dana distribusi sedekah dilakukan setiap
bulan sesuai kebutuhan pasien sampai benar pulih dari sakitnya.
Apabila pasien telah sembuh maka akan diputus bantuan distribusi
dananya. Dari data yang diuraikan pada bab sebelumnya dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya pihak pusat tidak melakukan pengawasan
secara mendalam terkait sistem transaksi di setiap daerah yang

melakukan distribusi sedekah.

68



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab yang telah

diuraikan penulis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Strategi Distribusi

1. Strategi distribusi yang telah dilakukan oleh sedekah rombongan
dalam meningkatkan kesejahteraan kaum dhuafa khususnya di
bidang kesehatan adalah :

a. Customer segment

b. Value propositions

c. Channel

d. Customer relationship
e. Revenue

f.  Key activities

g. Key partnership

2. Faktor-faktor penghambat dalam distribusi sedekah ialah tidak
adanya kecocokan antara data pasien dengan kenyataan dilapangan.
Seperti pemalsuan dokumen. Maka tidak sesuai dengan kinerja

distribusi. Kita lebih berhati hati terhadap dana yang akan disalurkan
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tersebut. Kita maunya memberikan yg benar-benar membutuhkan.
Seperti BPJS Kelas 3 & asuransi yang diberikan oleh pemerintah kita
survei data datanya. Ini masuk kriteria atau tidak. Termasuk rumah
tinggal, pernah naik haji atau terparkir mobil di halaman rumahnya.

Kita langsung cut bantuan, kita lepaskan bantuanya.

Secara umum distribusi sedekah yang dijalankan oleh Sedekah

Rombongan (SR) Cabang Surabaya sebagai berikut :

1. Keterbukaan Informasi

2. Kepercayaan

3. Pemutusan Kerjasama

4. Pembagian Slot Distribusi

B. Saran

Agar dapat mengoptimlakan distribusi sedekah telah dijalankan
sebelumnya di Sedekah Rombongan Cabang Surabaya maka berikut saran

yang dapat dilakukan oleh Sedekah Rombongan, Cabang Surabaya :

1. Meningkatkan komunikasi antara pegurus pusat, pengurus daerah
serta pasien

2. Melakukan pengawasan pada saat melakukan distribusi sedekah, agar
sesuai dengan target tepat sasaran.

3. Apabila ingin menambah fundrising sedekah rombongan, maka yang
dilakuakan ialah sosialisasi ke berbagai elemen masyarakat selain di

media yang sekarang dilakukan.
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4. Melakukan Kerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan

dari segi kualitas maupun kuantitas sedekah rombongan.
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